








Perencanaan sistem pengukuran kinerja yang dibuat untuk PT.PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur dengan menggunakan pendekatan BSC, dimana 
sasaran strategi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur dapat dikelompokkan 
sebagai berikut 
1. Perspektif keuangan, secara keseluruhan kinerja PT. PLN (Persero) 
termasuk kedalam kategori cukup berhasil dikarenakan masih terdapat 
target yang tidak tercapai yaitu perolehan pengendalian piutang yang 
hanya memperoleh persentase pencapaian target sebesar 5,91 persen. 
2. Perspektif pelanggan, secara keseluruhan kinerja PT. PLN (Persero) 
termasuk kedalam kategori belum cukup berhasil dikarenakan masih 
terdapat target yang tidak tercapai yaitu SAIDI yang hanya 
memperoleh persentase pencapaian target sebesar 0,64 persen. 
3. Perspektif proses bisnis internal, secara keseluruhan kinerja PT. PLN 
(Persero) termasuk kedalam cukup berhasil dikarenakan masih terdapat 
target yang tidak tercapai yaitu penjualan tenaga listrik non subsidi dan  
gangguan penyulangan per 100 kms pada perspektif efektifitas produk 
dan proses masing masing memperoleh persentase pencapaian target 
sebesar 4,10 persen dan 4,07persen 
4. Perspektif perkembangan dan pertumbuhan terdapat sasaran strategi 
dalam Key Performance Indicators (KPI) yaitu perspektif SDM secara 
keseluruhan berhasil dalam pencapaian kinerja dan perspektif 
kepemimpinan secara keseluruhan kinerja PT. PLN (Persero) termasuk 
kedalam kategori cukup berhasil dikarenakan masih terdapat target 
yang tidak tercapai yaitu implementasi K2 dan tindak lanjut temuan 
auditor pada perspektif kepemimpinan yang memperoleh persentase 
pencapaian target sebesar 2,57 persen dan 2,30 persen. 
5. Perspektif Sosial merupakan perspektif baru dari Sustanbility Balanced 
Scorecard untuk penilaian kinerja PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur agar  dapat digunakan dakam mengintegrasi keberlanjutan 
perusahaan dan menambahkan sudut pandang baru tentang aspek 
sosial dengan target terlaksana 3 dan realisasi 8 maka memperoleh 
persentase pencapaian 100 persen. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberi beberapa saran 
yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT.PLN (Persero) Distibusi Jawa 
Timur untuk dapat meningkatkan kinerja pada perusahaan. 
1. Sebaiknya kinerja Keuangan dan pasar dapat ditingkatkan lagi dengan 
mengevaluasi indikator-indikator kinerja yang berorientasi negatif 
seperti pengendalian piutang serta melakukan pengefisienan biaya 
dengan menekan pengeluaran-pengeluaran pada perusahaan dengan 
cara peningkatan pendapatan (keuntungan) untuk meningkatkan 
perolehan pendapatan dan penekanan pengeluaran dan melakukan 
evaluasi terhadap persentase perolehan keuntungan dari kegiatan 
pembiayaan dan penjualan. 
2. Sebaikanya perusahaan lebih baik lagi dalam pelayanan terhadap 
pelanggan. Dengan mengevaluasi indikator SAIDI sehingga semakin 
sedikit keluhan dan tingkat kesetiaan pelanggan maka semakin 
meningkat kepuasannya. Dikarenakan pelanggan merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan perusahaan yang akan berdampak pada 
perspektif lainnya.  
3. Sebaiknya perusahaan mengatasi susut jaringan dan gangguan 
penyulang dengan carameningkatkan pengawasan, melakukan 
perbaikan penyambungan dan mempertegas peraturan mengenai hal 
tersebut.  
4. Sebaiknya lebih meningkatkan lagi karya inovasi karyawan dan 
mengevaluasi kinerja pemimpin pada PT.PLN (Persero) Distibusi Jawa 
Timur. Karena dengan meningkatnya aspek ini maka perspektif 
pembelajaran dan pertumbuhan akan semakin meningkat, dan 
berdampak pada pengembangan perusahaan.    
5. Sebaiknya perusahaan menambahkan perspektif sosial pada penilaian 
kinerja di tahun berikutnya, karena aspek sosial merupakan aspek yang 
penting bagi perusahaan dalam menaikkan citra perusahaan terhadap 
masyarakat. 
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